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7.1 Simpulan 

Beberapa kesimpulan dapat ditarik dari hasil estimasi dan penguJlan 

hipotesis sebagai beriku1: 

I. Ba~1\va karakteristik-karakteristik lingkungan secara signifikan 

berpengaruh langsung terhadap ka:-akteristik-karakteristik perusahaan, 

tetapi tidak secara signifikan mempengaruhi kecenderungan perusahaan-

perusahaan umuk masuk ke dalam aliansi-aliansi strategis. 

2. Bahwa karak.1eristik-karakteristik industri secara signifikan mempengaruhi 

kecenderungan perusahaan-perusahaan untuk masuk ke dalam aliansi-

aliansi strategis, tetapi tidak secara signifikan mempengaruhi karak.rteristik-

karakteristik perusahaan. 

3. Bahwa karakteristik-karak.1:eristik perusahaan secara signifikan 

mempengaruhi kecenderungan perusahaan-perusahaan untuk masuk ke 

dalam aliansi-aliansi strategis. 

4. Bahwa karakteristik-karakteristik lingkungan yang dimediasi oleh 

karakteristik-karakteristik industri menjadi faktor penting yang secara 

tidak langsung mempengaruhi kecenderungan perusahaan-perusahaan 

untuk masuk ke dalam aliansi-aliansi strategis. 

5. Bahwa karakteristik-karakteristik perusahaan muncul sebagai faktor paling 

dominan yang mempengaruhi kecenderungan perusahaan-perusah~an 

untuk masuk ke dalam aliansi-aliansi strategis. 
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3. Faktor ekstemal di luar perusahaan yang periu diperhatikan oleh 

manaiem~n perusaha3D adaiah eksistensi fakrtor lingkungan (environment). 

Karakteristik lingkungan perusahaan terbuk"ti rnerupakan satu-satunya 

faktor yang rnempengaruhi preferensi /kecenderungan internal perusahaan 

untuk rnelakukan bemuk aliansi strategis. Tingkat stabilitas fak."tor 

lingkungan memberib.n efek yang searab dengan kecenderungan 

perusahaan untuk masuk ke dalam bentuk aliansi strategis. Ketidakpastian 

lingkungan dapa! menjaai pemicu bagi perusahaan untuk mengambil sikap 

menunggu (y/ait and see) dan tidak melakukan ekspansi usaha melalui 

kerjasaffia aI~an~i strate~ls di Indonesia. 

4. Manajemen perlu merr.perhatikan bahwa karakteristik industri merupakan 

faktor ekstemal yang berpengaruh secara langsung pada kolektivita" 

kecenderungan setiap pemain di dalarnnya untuk rnasuk ke dalam aliansi 

strategis tanpa memperhatikan karakteristik individualitas perusahaan. 

7.2.2 Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini membuka peluang untuk penelitian selanjutnya, dengan 

rnemperhatikan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Tingkat keeratan hubungan yang terjadi di antara variable-variabel 

penelitian tidak menjamin bahwa keberadaan kerjasama ini merupakan 

jarninan sukses ali ansi strategis dirnasa rnendatang. Menurut Hynes&Niki 

(1998), masih diperlukan pen.eiitian lebih lanjut yang berkaitan dengan 

hubungan antara karakteristik yang rnendasari tetjadinya aliansi strategis 

(antecedents), motivasi (motivation), pemilihan partner (partner selection), 

faktor yang rnernpengaruhi sukses ali ansi (factor influencing success) serta 
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7.2 Saran 

Dari hasil keseluruhan penelitian, beberapa hal yang dapat diperhatikan 

baik oleh perusahaan maupun bag] penelitian selanjutnya adalah: 

7.2.1 .8agi Perusahaan yang Ingin Beraliansi 

Berdasarkan kesimpulan, maka terdapat bebt;rapa hal mendasar berkaitan 

dengan kecenderungan perusahaan untuk masuk ke dalam aliansi strategis, yang 

sangat penting untuk diperhatikan oleh perusahaan di Indonesia yang ingin 

beraliansi sebagai lJerikut: 

1. lVIanajemen perusahaan perlu mengadakaJ.1 pengenalanJidentifikasi awa! 

terhadap lingkungan internal dan ekstemal pemsahaan. Lingkungan 

eksternal di iuar perusahaan yang dapat berpengaruh terhadap karakteristik 

internal perusahaan dalam menentukan preferensi untuk masuk dalam 

aliansi strategis adalah karakteristik lingkungan. 

2. Memberikan fokus perhatian terhadap karak'ieristik internal perusahaan, 

karena faktor internal ini merupakan faktor terpeming yang mendasari 

kecenderungan perusahaan-perusahaan untuk mas~ ke dalam aliansi 

strategis. Perusahaan diharapkan menyadari pentingnya sikap/perilaku top 

management, penerimaan dan keterbukaan budaya perusahaan terhadap 

langkah aliansi strategis. Sikap yang terbuka terhadap langkah ali ansi 

strategis akan menjadi pemicu eksistensi teIjaJinnya bentuk kerjasama ini. 

Selain itu, kecenderungan perusahaan untuk tetap mempertimbangkan 

bentuk kerjasama ini juga dipicu oleh pengalaman keterlibatan perusahaan 

dalam bentuk kerjasama aliansi strategis di masa lalu. 
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hasil yang diharapkan dari aliansi strategis (objectives and &~sired 

outcomes ofsrrutegic allian,;es) secara lebih komprehensif. 

2. Mengingat bahwa tingkat kompleksitas (complexity), knowledge tacitness, 

dan ambiguity setiap industri berbeda, maka penelitian selanjutnya dapat 

diarahkan untuk lebih berfokus terhadap satu industri saja. Menurut Hynes 

(! 998). dari peneJitian terhadap ali ansi strategis pada industri yang 

berbeda (lebih spesifik) memungkinkan diketahuinva hubungan antara 

berbagai hal yang mendasari kecenderungan! latar be1akang perusahaan 

dan rnotivasi setiap perusahaan dalarn satu industri. 
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